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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis paradoksal antara praktik vasektomi 

sebagai metode kontrasepsi permanen yang menghentikan kemampuan 

berketurunan dengan ajaran al-Qur`an yang menekankan pentingnya reproduksi 

sebagai anugerah dan amanah Ilahi. Rumusan masalah yang dikaji adalah 

bagaimana pemetaan ayat-ayat reproduksi dalam al-Qur`an, bagaimana penafsiran 

ayat-ayat tersebut dalam perbandingan antara tafsir al-Qurthubi dan tafsir al-Munir 

dan bagaimana analisis paradoksal terhadap ayat-ayat reproduksi dan praktik 

vasektomi sebagai penghalang keturunan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) dan teknik analisis 

isi secara deskriptif-komparatif melalui pendekatan tafsir muqarran. Sumber bahan 

primer adalah Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur`an karya al-Qurthubi dan Tafsir al-

Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Hasil penelitian menunjukkan adanya paradoksal 

antara kebebasan reproduksi dalam konteks kesehatan modern dan ketetapan Ilahi 

tentang pemberian atau penahanan keturunan, serta larangan membunuh jiwa dan 

pencegahan kehamilan. Namun, hasil dari analisis dari kedua mufassir vasektomi 

ini tidak diperbolehkan kecuali adanya kondisi darurat medis yang mengancam 

nyawa atau kesehatan reproduksi, asalkan dengan niat baik dan persetujuan 

bersama. Penelitian ini signifikan karena memberikan wawasan integratif antara 

nilai syariah dan realitas sosial kesehatan kontemporer. Kesimpulannya, vasektomi 

bukanlah mutlak ‘boleh atau tidaknya’ tetapi termasuk wilayah ijtihad yang harus 

mempertimbangkan kemaslahatan, konteks dan prinsip Maqashid al-Syari’ah. 

 

Kata kunci: Analisis Paradoksal, Vasektomi, Studi Perbandingan, Reproduksi, Al-

Qurthubi dan Wahbah az-Zuhaili 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the paradox between the practice of vasectomy as a 

permanent contraceptive method that terminates reproductive capacity and the 

teachings of the Qur’an, which emphasize the importance of reproduction as a 

divine gift and trust. The research questions address how reproductive verses in the 

Qur’an are mapped, how these verses are interpreted in a comparative analysis 

between Tafsir al-Qurthubi and Tafsir al-Munir, and how a paradoxical analysis 

can be formulated regarding reproductive verses and the practice of vasectomy as 

a barrier to procreation. This research employs a qualitative approach using 

library research methods and descriptive-comparative content analysis through the 

tafsir muqarran approach. The primary sources are Tafsir al-Jami’ li Aḥkam al-

Qur`an by al-Qurthubi and Tafsir al-Munir by Wahbah az-Zuhaili. The findings 

reveal a paradox between reproductive autonomy in the context of modern 

healthcare and the divine decree concerning the granting or withholding of 

offspring, as well as the prohibition of taking life and the prevention of pregnancy. 

However, based on the analyses of both exegetes, vasectomy is not permissible 

except in cases of medical emergency that threaten life or reproductive health, 

provided it is undertaken with good intention and mutual consent. This study is 

significant because it offers an integrative perspective that bridges Islamic legal 

values and contemporary socio-health realities. In conclusion, vasectomy is neither 

absolutely permissible nor absolutely prohibited; rather, it falls within the domain 

of ijtihad and must be evaluated by considering public welfare (maṣlaḥah), 

contextual factors, and the principles of Maqashid al-Syariʿah. 

Keywords: Paradoxical Analysis, Vasectomy, Comparative Study, Reproduction, 

al-Qurthubi and Wahbah az-Zuhaili 
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